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seperti 
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pemaka
penggan
juga ad
dalam 
konstru
pengaw
pengaw
beberap
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ayu melalui be
kkan kayu ke d
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pi cukup larut 
ni, kita memak

MIA SOEBA
imia UPN “V
ya, 21 Juni 2

 

C.2-4

eawetan yang 
yang digunaka

gan rayap tanah
kan lembab da

kayu dan bahan
ainya. Rayap k
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m dari asam in
akan diubah m
unkan dari asa
s dalam larutan
r. Borat dari lo
asam dan dala
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erulang-ulang 
ng tanpa keahl

sebagai beriku
permanen, ke
tidak melukai

kayu menurut 
nyak (2) meng
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a. G
b. T
c. M
d. O
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atuskan dari lar
aka diperoleh 

bulan sekali sel

MIA SOEBA
imia UPN “V
ya, 21 Juni 2

 

C.2-5

ebas cacat, dipo
bal 2 cm. Dari  
bersihkan, kem
penggunaan ra
entrasi borak 3

motong kayu k
nimbang contoh
ret 
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erhitungan rete
dam dalam laru
, 48 jam, dan
et. Selanjutnya
karet setelah p
ktu 6 bulan. 

ROTOHARD
wa Timur 
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contoh 
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uji dikeringk

wetan (Wi). Pen
ang dilakukan 
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an sebagai perb
dimasukan seba

dalam sample 

pada pengurang
ndingkan denga

DJONO IX 

endam sempur
h uji dikeringk
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3. HAS
1. Hasi

a. R
N

pada tab

R
Varia

(j

R
Varia

(j

Ta

T
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Pengurang
<

11
41

>

SIL  DAN  PEM
il pengamatan 

Retensi (cara pe
Nilai hasil peng
bel-tabel dibab

Tabel 4. Nilai 

 
 

Ratio 
asiWaktu 
jam) 

 

B

p

24 
48 
72 

Tabel 5. Nila

 
 

Ratio 
asiWaktu 
jam) 

 

B

p

1 
2 
3 

abel 6. Nilai ha

Ratio Var
(ja

2
4
7

 
Tabel 7. Nilai h

Ratio Var
(ja
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gan Berat (%) 
< 10 
1 – 40 
1 – 70 
> 71 

MBAHASAN

erendaman dan
gamatan rata-ra
bawah ini: 

 hasil rata-rata 
diu

25
Berat  kering 

sebelum 
pengawetan 

(g) 
237 
237 
237 

ai hasil rata-rat
di

25
Berat  kering 

sebelum 
pengawetan 

(g) 
237 
237 
237 

asil rata-rata ret

riasiWaktu 
am) 
24 
48 
72 

hasil rata-rata re

riasiWaktu 
am) 
1 
2 
3 
 

TEKNIK KI
di Teknik Ki

Surabay

Tabel 3. Ska

Se
Sera

 

n perebusan) 
ata retensi baha

 retensi Borak 
ukur dari berat

Ra
5 

Berat  kering
sesudah 

pengawetan 
(g) 

242,542 
242,656 
242,668 

ta retensi Borak
ukur dari berat

Ra
5 

Berat  kering
sesudah 

pengawetan 
(g) 

242,586 
242,612
242,614 

tensi (g/cm3) B

25 
0,00436
0,00467
0,00495

etensi (g/cm3) B

25 
0,00486
0,00492
0,00494
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sebelu
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4 237
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0,005
0,005
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um 
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sesu

pengaw
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7 242,
7 242,

perendaman 
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kering 
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,682 
,681 
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udah 
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,626
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gamatan deraja

Tabel 8. H

 
o Variasi 

Waktu 
ndaman 
jam) 

2
24 *
48 *
72 *

ngan :  *     Tid
         **   Sed
         *** Te

Tabel 9. H

 
o Variasi 

Waktu 
ebusan 
jam) 

2
1 *
2 *
3 *

ngan :  *     Tid
         **   Sed
         *** Te

rtalitas serangg
i hasil pengam
trasi Borak ma

Tabel 10. Has

Ratio 
riasiWaktu 

(jam) 
K

24 
48 
72 

Kontrol 
(Blanko) 
rangan : BKSP

           BKSK

ASIONAL T
Program Stud

at kerusakan ak

Hasil pengamata

Rasio V
25 

Waktu 
Pengamatan  

(Bln ke) 
2 4 6 
* * **
* * * 
* * * 
dak ada (Jumlah
dikit terserang 
rserang ( Juml

Hasil pengamata

Rasio V
25 

Waktu 
Pengamatan  

(Bln ke) 
2 4 6 
* ** **
* * * 
* * * 
dak ada (Jumlah
dikit terserang 
rserang ( Juml

ga perusak kayu
matan rata-rata 
aupun blanko d

sil rata-rata mo

Rasio Varias
Konsentrasi Bo

(g/l) 
25 30 

96 100 1
100 100 1
100 100 1

246 

P  = Berat kerin
K = Berat kerin

TEKNIK KI
di Teknik Ki

Surabay

kibat serangan j

an terhadap ser
pengawe

 
Variasi Konsen

30
Wakt

Pengam
(Bln k

2 4
* * *

* *
* *

h lubang jarum
(Jumlah luban
ah lubang jaru

an terhadap ser
pengaw

 
Variasi Konsen

30
Wakt

Pengam
(Bln k

2 4
* * *

* *
* *

h lubang jarum
(Jumlah luban
ah lubang jaru

u dengan pengu
mortalitas sera

dapat dilihat pa

ortalitas serangg
setelah kerusa

si 
orak 

Rata-
rata 

35 

100 98,67 
100 100 
100 100 

g 

ng setalah peng
ng setelah terja
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rangan jamur (
etan cara peren
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6 2 
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m = 0 )            
ng jarum = 1 –
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tu 
matan 
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angga perusak
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ga perusak kay
akan (g) cara p
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Konsentrasi 
25 g/l
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 (g) 

B
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158,756 15
158,768 15
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Waktu 
engamatan 
(Bln ke) 

4 6 
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* * 
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ngga perusak k
k kayu (%) pad
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Kon
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(g) 
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 (g)

8,486 158,6
8,756 158,7
8,768 158,7
awal Bera
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wa Timur 
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Waktu Pen
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Waktu Pen
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BKSK 
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678 158,678 
772 158,772 
788 158,788 
at kering awal 

256 g 
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ngamatan 
an 
e 
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ke 

6 

* 
 

**** 

usak kayu 

nko 
ngamatan 
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e 

Bulan 
ke 

6 

** 
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nis rasio (varia
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k  
Rasiso V

Konsentra
35 g

BKSP 
 (g) 

158,716 
158,792 
158,804 
Berat kerin

258 g
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Variasi 
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158,716 
158,792 
158,804 
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Tabel 11. Has

Ratio 
riasiWaktu 

(jam) 
K

1 
2 
3 

Kontrol 
(Blanko) 
rangan : BKSP

           BKSK

mbahasan 
engawetan aw

Kayu karet sete
cm up, disarank

bahan pengaw
yang mengakib

Retensi 
1). Pengawetan

Retensi bah
umlah bahan p
elah selesai di

menunjukkan, b
enambahan be
danya kenaika

waktu 24 jam, 4
hasil dari peng
ahan pengawe
etensi, yaitu de
8 jam dan 72 j
ada penggunaa
2 jam, menunj
erlihat bahwa p
enggunaan kon
erat menunjuk
8 jam, menun
/cm3. Demikia

menunjukkan 0

2) Pengawetan
Kenaikan r

engawetan car
onsentrasi Bor
elanjutnya pad

am, 2 jam, dan
masing 5,612 
memperlihatkan
Borak 25 g/l, d

,00486 g/cm3, 
/l, menunjuka
,00494 g/cm3

enggunaan kon
emua jenis per
etelah penamba

ASIONAL T
Program Stud

sil rata-rata mo

Rasio Varias
Konsentrasi Bo

(g/l) 
25 30 

96 96 1
100 100 1
100 100 1

246 

P  = Berat kerin
K = Berat kerin

al (kayu karet 
elah penebanga
kan pada bagia

weta lainnya. K
batkan kayu be

n dengan cara p
han pengawet 
engawet tanpa
ilakukan. Hasi
bahwa faktor r
erat. Terlihat p
an berat secara
48 jam, dan 72
urangan 242,5

et Borak pada 
engan adannya
jam menunjuka
an bahan penga
jukan kenaikan
penggunaan k
nsentrasi Bora

kan masing 0,00
njukkan kenaik
an juga pada
,00495 g/cm3; 

n dengan cara p
retensi ditunju
ra perebusan d
rak 25 g/l, me
da penggunaan
n 3 jam, memp
g; 5,624 g; 

n nilai hasil r
dengan waktu
0,00497 g/cm

an nilai retens
, 0,00504 g/c
nsentrasi, wakt
rlakuan, ini ber
ahan konsentra

TEKNIK KI
di Teknik Ki

Surabay

ortalitas serangg
setelah kerus

si 
orak 

Rata-
rata 

35 

100 98,67 
100 100 
100 100 

g 

ng setalah peng
ng setelah terja

dalam bentuk l
an dalam bentu
an kedua ujung

Karena apabila 
ernoda hitam k

perendaman 
 merupakan in

a pelarut yang t
il analisa reten
rasio (variasi) 
pada Tabel 4, 
a signifikan, p
2 jam menunju
42 g-237 g); k
konsentrasi 30

a kenaikan bera
an kenaikan be
awet Borak 35
n berat masing
onsentrasi dan

ak 25 g/l, 30 g/
0436 g/cm3; 0,
kan berat mas
a waktu peren

0,00527 g/cm3

perebusan 
ukan dengan 

dengan variasi 
emperlihatkan 
n konsentrasi B
perlihatkan ad
5,626 g; dan

rata retensi da
u perebusan m

m3, dan 0,00498
i masing-masi

cm3, 0,00502
tu, dan cara pe
rarti nilai reten
asi dan waktu p
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sakan (g) cara
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Konsentrasi 
25 g/l

BKSP 
 (g) 

B

158,582 15
158,608 15
158,616 15

Berat ering a
257 g

gawetan 
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log) 
uk log, dengan
gnya ditutup d
tidak ditutup a

kebiruan (blue-

ndikator keber
terdapat didala
nsi (Tabel 4, 
konsentrasi b
nilai hasil rat

pada pengguna
ukkan adanya 
kemudian 5,856
0 g/l, dengan w
at sebesar 5,66
erat 5,672 g, d
 g/l, dengan va

g-masing 5,679
n waktu berpen
/l, dan 35 g/l d
,00517 g/cm3 ;
sing-masing 0,
ndaman 72 ja
3; 0,00421 g/cm

adanya kenai
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kenaikan bera

Borak 30 g/l d
anya retensi, y

n 5,614 g; 5,
alam satuan g/

menunjukan ada
8 g/cm3. Begitu
ing 0,00492 g
g/cm3. Hal i

erlakuan, sehin
si yang dihasil
perlakuan. 
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yu (%) dan ber
a perebusan 

riasi 
Borak  

Ra
Kon

BKSK 
(g) 

BKS
 (g)

8,474 158,5
8,608 158,6
8,616 158,6
awal Bera

n ukuran panja
dengan suatu la
akan mudah ter
stain). 

rhasilan prose
am kayu karet p

5, 6 dan 7) 
bahan pengawe
ta-rata retensi 

aan konsentras
kenaikan berat
6 g; dan 5,668.
waktu 24 jam 

68 g, begitupun
an 5,678 g. Ke
ariasi waktu pe
9 g, 5,682 g, d
ngaruh terhada
dengan waktu 
; dan 0,00524 g
,00467 g/cm3; 
am, adanya k
m3. 

kan berat, jug
2 jam, dan 3 j

at masing-masi
dan Borak 35 g
yaitu dengan a
,628; 5,636 g
/cm3, dimana 
anya retensi k
u juga pada pe
g/cm3, 0,0050
ini berarti ret
ngga menunjuk
lkan akan meng
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wa Timur 

at faktor pengu

asiso Variasi 
nsentrasi Borak

30 g/l 
SP 
) 

BKSK 
(g) 

592 158,481 
616 158,616 
628 158,628 
at kering awal 

256 g 

ang 2 m dan d
apisan misalny
rserang jamur d

s pengawetan.
pada waktu pro
pengawetan c

et berpengaruh
bahan pengaw

i Borak 25 g/
t yaitu masing
. Selanjutnya p
menunjukan a

n selanjutnya p
enaikan retensi
erendaman 24 j
dan 5,681 g. Pa
ap kenaikan be
perendaman 2
g/cm3. Saat wa

0,00523 g/cm
enaikan berat 

ga diperlihatk
am. Pada Tab

ing 5,586 g; 5
g/l, dengan wa
adanya kenaika
g. Selanjutnya
pada penggun

kenaikan berat
enggunaan Bor
1 g/cm3, 0,00
tensi dipengar
kan perbedaan 
galami peningk

DJONO IX 

urangan berat 

k  
Rasiso V

Konsentra
35 g

BKSP 
 (g) 

158,598 
158,620 
158,636 
Berat kerin

258 g

diameter rata-ra
ya parafin (lilin
dalam waktu 4

. Retensi adal
oses pengawet

cara perendam
h nyata terhad
wet menunjuk
/l dengan varia
g-masing 5,542
pada pengguna
adanya kenaik

pada perendam
i juga ditunjuk
jam, 48 jam, d
ada Tebel 6 ju
erat g/cm3, pa

24 jam, kenaik
aktu perendam
m3; dan 0,005

masing-masin

kan pada pros
el 5 pengguna
,592 g; 5,598

aktu perebusan
an berat masin
a pada Tabel 
naan konsentra
t masing-masin
rak 30 g/l dan 
0503 g/cm3, d
ruhi oleh fakt
yang nyata pa
katan yang nya
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si Borak  

g/l 
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(g) 
158,598 
158,620 
158,636 
ng awal 
g 
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4-6 

lah 
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man 
dap 
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2 g 
aan 
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dan 
uga 
ada 
kan 

man 
22 
ng 
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aan 

g. 
n 1 
ng-

7  
asi 
ng 
35 
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tor 
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ata 
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Kerusakan kayu
Pada Tabel 

perendaman 
unjukan hasil 
pun serangga p
n keenam “sed

g/l dengan wak
banding, saat m
ur dan serangg
ngan jamur da

dikit terseranga
angkan pada p
ngan jamur da
mpat sudah me
kat “terserang 

Mortalitas seran
Mortalitas se

suatu bahan p
lah serangga p

mpankan. Hasi
unjukan bahw
ngga perusak 
sentrasi dan wa
hasil penelitia

gan waktu pere
dengan waktu p
gan waktu pere
talitas 96 %. a
dan 35 g/l den
asi konsentrasi
hat bahwa “tan
gan adanya lub
gan ditunjukan
talitas serangg
35 g/l, dengan

ggunaan ratio v
talitas rata-rata
waktu perlaku

gisidal dan ins
i moralitas sera

Derajat kerusak
Derajat keru

u karet. Deraja
ri perlakuan 

mpengaruhinya
l pengamatan 
gurangan bera
gawetan denga
gurangan berat
setransi  borak
ing pada konse
 Pada Tabel 1
t setelah kerus
g/l, dan 35 g/
8,582 g – 158,4
angkan untuk p
 dan untuk kon
m, dan 3 jam t

ASIONAL T
Program Stud

u terhadap sera
8 menunjukan
secara visual, 
yang nyata, 

perusak, apabi
dikit terseranga
ktu perendama
memasuki bula
ga perusak. Sel
an serangga pe
an (**)” pada 
penggunaan k
an serangga p
enunjukan adan
(***)”  

ngga perusak k
erangga perusa
pengawet. Mo
perusak kayu 
il analisa kera

wa penggunaan
kayu. Hal in

aktu yang digu
an menunjukan
endaman 24 jam
perendaman 48
endaman 24 ja

atau tiingkat m
ngan waktu per
i Borak dan w
npa pengumpa
bang jarum seb
n tingkat mort
a perusak kayu
n waktu pereb
variasi Borak d
a 100%. Secara
uan dapat men
ektisidal dan 

angga perusak 

kan 
usakan adalah s
at kerusakan d

terhadap pen
a tidak berbeda
 pada Tabel 1

at setelah keru
an rasio konse
t sebesar 0,10
k masing-masi
entrasi borak 3
11 Hasil rata-ra
sakan (g) cara 
/l dengan wak
474 g) atau seb
penggunaan ko
nsentrasi borak
tidak terjadi k

TEKNIK KI
di Teknik Ki

Surabay

angan jamur (bl
n hasil pengam

dimana pengg
yaitu tidak a

ila dibandingka
an (**)” jamur
an 24 jam. Ke
an kedua menu
lanjutnya pada

erusak kayu ca
penggunaan k

osentrasi dan 
perusak. Sebali
nya serangan j

kayu 
ak kayu merup
rtalitas serang
yang mati de

agaman mortal
n zat pengaw
ni berarti mor
unakan. Nilai r
n nilai terbesa
m, 48 jam, dan

8 jam dan 72 ja
am adanya sed

mortalitas rata-r
rendaman 24 ja
waktu menunju
anan serangga 
bagai tanda da
alitas 38 %. P
u cara perebus
busan 1 jam m
dengan waktu p
a umum hasil p
nyababkan ke
bersifat racun 
kayu mampu m

salah satu tolok
dinyatakan seb
ngurangan be

a dengan faktor
0 Hasil rata-ra
usakan (g) ca
entrasi borak 

06 g (0,06%)
ng 30 g/l den
0 g/l, 40 g/l, da
ata mortalitas 
perebusan, me

ktu perebusan 
besar 0,068 % ,
osentrasi borak
k 25 g/l, 30 g/l,
kerusakan kayu
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lue-stain) dan 
matan terhadap 

gunaan variasi
danya indikas
an dengan blan
r dan serangga 
emudian penga
unjukkan adany
a Tabel 8 juga
ara perebusan  
konsentrasi Bo
waktu yang l

iknya terhadap
jamur dan sera

akan salah satu
gga perusak ka
engan jumlah 
litas serangga 

wet Borak berp
rtalitas serang
rata-rata morta

ar pada penggu
n 72 jam, kemu
am, yaitu 100 %
dikit berpengar
rata 98,67% pa
am. Namun de
ukan tingkat m
perusak kayu”

alam jaringan 
Pada Tebel 11
san, yaitu pada
menunjukan tin
perebusan 2 ja
penelitian menu
matian serang
terhadap sera

menghasilkan t

k ukur untuk m
bagai persen p
erat contoh 
r-faktor yang m
ata mortalitas 
ara perendama
25 g/l dengan
, sedang nilai

ngan waktu per
an 50 g/l, deng
serangga peru

enunjukan dera
1 jam, denga

, dan 0,111 g (
k 30 g/l, dan 4
, dan 35 g/l den

u akibat serang
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serangga perus
serangan jam

i waktu dan k
si kerusakan b
nko. Namun d
perusak pada 

amatan dilanju
ya indikasi keru
a memperlihatk

secara visual,
orak 30 g/l de
lainnya, tidak 
p blangko seb
angga perusak.

u kriteria untuk
ayu dinyatakan
awal seluruh 
perusak kayu

pengaruh sang
gga perusak k
alitas serangga 
unaan rasio ko
udian juga terj
%. Akan tetapi
ruh terhadap m
ada penggunaa
emikian secara 
mortalitas yang
”, kayu karet b
kayu karet ter

1 juga memper
a pengunaan ko
ngkat mortalita

am dan 3 jam y
unjukan bahwa

gga perusak ka
angga perusak 
tingkat moralit
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erbandingan a
uji kontrol, 
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serangga peru
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n waktu peren
i derajat keru
rendaman 48 j

gan waktu pere
usak kayu (%) 
ajat kerusakan 
an penurunan 
158,592 g - 15

40 g/l, dengan 
ngan waktu pe

gga perusak ka
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wa Timur 

sak kayu 
mur dan serangg
konsentrasi sec
baik terhadap 
emikian saat p
penggunaan ko

utkan terhadap
usakan kayu te
kan hasil peng
, menunjukan 
engan waktu p

menunjukan 
bagai pemband
yang sangat m

k menentukan 
n sebagai perb

serangga peru
u cara perenda
gat nyata terh
kayu dipengar

perusak kayu 
onsentrasi Bora
jadi pada kons
i pada konsentr
mortalitas yaitu
an konsentrasi 
 keseluruhan p
g nyata. Pada 
blangko meng
rdapat serangg
rlihat hasil an
onsentrasi Bora
as rata 97,33 

yang sama, men
a penggunaan k
ayu, dikarenan
kayu Sehingg

tas rata-rata me

itas serangan s
antara penguran

sehingga fak
i nilai pengura
sak kayu (%) 
nilai derajat 
ndaman 24 ja
sakan 0 % te
jam dan 72 ja
ndaman 24 jam
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terjadi pada k
berat masing-

58,481 g) atau s
waktu perebus
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ayu. Bila diban
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